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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 dalam 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

̀  Ayn` ع koma terbalik di atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 a = أ

 i = أ

 u = أ

 ai = أي

 au = أو

 ā = أ

 ī = أي

 ū = أو

 

3. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

رْؤَضُة الأَْطَفاِل - ََ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul اْلمَِديَْنةُ  اْلمَُنَّوَرُة -

munawwarah 

طْلَحْة  - ََ  talhah 
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4. Syaddah (Tasydid) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

نَّزَل  - ََ  nazzala 

 al-birr الِبُّر  -

5. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ar-rajulu الَّرُجُل -

 asy-syamsu الَّشْمُس -

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qalamu اْلقََلمُ  -

 al-jalālu اْلَجَلاُل -

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 
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hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

إَّن  - َِ   inna 

شيئٌ  - ََ   syai’un 
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ABSTRAK 

Ivada, Qorina, 2025. Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Mutu Kinerja di 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i Pekalongan. Skripsi Fakultas 

Ushuluddin, Adab Dan Dakwah Program Studi Manajemen Dakwah Universitas 

Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Dosen Pembimbing 

Hanif Ardiansyah, M.M. 

Kata Kunci: Manajemen Strategi, Mutu Kinerja, Pengurus, Pondok 

Pesantren 

 Manajemen strategi memiliki peran penting dalam mengatur dan mengelola 

sebuah lembaga maupun organisasi untuk mencapai tujuan. Lembaga pendidikan 

dan keagamaan seperti pondok pesantren menajdi perhatian utama. Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i Pekalongan yang didirikan oleh KH 

Syafi’i tentunya membutuhkan strategi manajemen yang tepat agar semakin 

berkembang. Dengan manajemen strategi mempermudah menganalisis manajemen 

yang ada di dalam lembaga serta seberapa banyak pengurus memberi kontribusi 

antara lain termasuk kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas dari awal 

beridiri sampai sekarang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen strategi 

dalam meningkatkan mutu kinerja pengurus di Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran 

Asy-Syafi’i Pekalongan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang dianalisis berdasarkan teori manajemen strategi dari John A. 

PearceII dan Richard B. Robinson.serta indikator kinerja dari Kasmir. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen strategi di pondok 

pesantren ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama: perumusan strategi yang 

melibatkan semua pihak, implementasi strategi dengan pembagian tugas yang jelas, 

dan evaluasi yang dilakukan secara berkala. Penerapan strategi ini berdampak 

positif pada peningkatan kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan efektivitas 

kinerja pengurus. Faktor pendukung keberhasilan meliputi kepemimpinan yang 

inspiratif, budaya kerja kolektif, dan monitoring yang terstruktur. Namun, terdapat 

tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia dan kebutuhan adaptasi 

terhadap perkembangan teknologi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen strategi yang diterapkan secara 

sistematis dapat meningkatkan mutu kinerja pengurus, sehingga mendukung 

tercapainya visi dan misi Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i 

Pekalongan. Rekomendasi diberikan untuk meningkatkan pelatihan pengurus, 

optimalisasi sumber daya, dan pemanfaatan teknologi untuk pengembangan 

pondok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan tradisional 

Islam yang menekankan pada pentingnya moral agama sebagai pedoman hidup 

sehari-hari.1 Pondok pesantren sekarang tidak hanya ada di wilayah pedesaan, 

tetapi sudah berkembang di daerah perkotaan. Pondok pesantren memiliki khas 

tersendiri yang tidak hanya terkait Islam saja tetapi menunjukkan bagian dari 

budaya Indonesia. Berawal dari pentingnya peran lembaga pendidikan Islam, 

khususnya pondok pesantren, dalam mencetak generasi yang unggul baik dari 

sisi spiritual maupun intelektual. Pondok pesantren tidak hanya berfokus pada 

pendidikan agama, tetapi juga berfungsi sebagai pusat pembinaan moral dan 

akhlak yang berpengaruh besar terhadap perkembangan masyarakat.2 

Pondok pesantren harus memiliki sistem pendidikan yang meliputi 

infrastruktur dan suprastruktur penunjang. Infrastruktur dapat meliputi 

perangkat pelunak (software), seperti metode pembelajaran, kurikulum, 

prasarana belajar (laboratorium, komputer, tempat pratikum, perpustakaan, dan 

lainnya). Sedangkan suprastruktur meliputi yayasan, kyai, pengasuh, assatidz / 

assatidzah pondok, pengurus maupun para pembantu kyai. Pesantren sering kali 

memiliki kurikulum yang mencakup pembelajaran Al-Qur'an, hadis, fiqh, dan 

 
1 Maksum Agus, Keefektifan Penerapan Kurikulum Terpadu pada Pondok Pesantren Modern, 

(Cirebon: Syntax Computama, 2020), hlm.12 
2 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: FTIK UIN Sunan Kalijaga, 2018), 

hlm. 248. 
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ilmu-ilmu agama lainnya, serta pelajaran umum. Selain itu, pondok pesantren 

juga menekankan pada pembentukan akhlak dan karakter santri, sehingga 

mereka dapat menjadi individu yang bertanggung jawab dan berakhlak mulia 

dalam masyarakat.3 

Pengurus pondok pesantren memiliki peran penting dalam menjalankan 

operasional dan mewujudkan visi misi organisasi. Pengurus pondok pesantren 

memiliki tanggung jawab untuk keberhasilan tujuan pesantren. Pengurus harus 

bertanggung jawab penuh atas operaisonal kepengurusan yang dikelola 

pesantren untuk kepentingan pondok pesantren. Dalam pondok pesantren 

setidaknya ada satu kepengurusan untuk mengemban amanah dan membantu 

pimpinan mewujudkan lembaga yang mampu menjawab semua tantangan masa 

derpan dikermurdian hari.4 Perngurrurs persantrern tidak hanya berrperran serbagai 

administrator, tertapi jurga serbagai permimpin, perndidik, dan pernggerrak dalam 

prosers permberlajaran. 

Murtur kinerrja merrurpakan salah satur erlermern kurnci dalam kerberrhasilan 

suratur organisasi, terrmasurk dalam pondok persantrern serbagai lermbaga yang 

berrgerrak di bidang perndidikan dan keragamaan, diharapkan mampur mermberrikan 

kontribursi maksimal terrhadap masyarakat. Namurn dalam prosers perncapaian 

perngurrurs yang didalamnya banyak mernghadapai berberrapa masalah. Mernurrurt 

Mathis dan Jackson, kinerrja karyawan adalah suratur kergiatan yang dilakurkan 

 
3 Fanani, “Pengaruh Islamic Leadership, Budaya Organisasi terhadap Kinerja melalui 

Motivasi pada Pengurus Pondok Pesantren Sabilul Muttaqin Kota Mojokerto”, Jurnal Manajemen 

STIE Palopo Vol. 8, No. 1, (2022), hlm. 19. 
4 Achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren Pola Pengasuhan, Pembentukan 

Karakter, dan Perlindungan Anak, Cet.1 (Jakarta: Publica Institute Jakarta, 2020), hlm. 173. 
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karyawan yang diperngarurhi olerh kermampuran, motivasi, durkurngan yang 

diterrima, kerberradaan perkerrjaan yang dilakurkan karyawan, dan hurburngan 

karyawan derngan perrursahaan.5 

Salah satur urpaya yang dapat dilakurkan urnturk merningkatkan murtur 

kinerrja perngurrurs adalah merlaluri pernerrapan manajermern stratergi yang terpat. 

Manajermern stratergi adalah prosers perrerncanaan, implermerntasi, dan ervalurasi 

kerpurtursan yang berrfokurs pada perncapaian turjuran organisasi sercara erfisiern dan 

erferktif. Dalam konterks perngerlolaan pondok persantrern, pernerrapan manajermern 

stratergi mermurngkinkan perngurrurs urnturk merngiderntifikasi tantangan yang 

dihadapi, merrurmurskan solursi, serrta merngambil langkah-langkah konkrert dalam 

merningkatkan kinerrja organisasi sercara kerserlurrurhan.6 

Pondok Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-Syafi’i didirikan ole rh K.H. 

Syafi’i Bin Abdu rl Majid dan disahkan pada tahurn 1973. Yang memiliki visi 

besar yaitu terwujudnya lembaga pendidikan yang berkualitas, bermoral 

mandiri dan kompetitif. Pondok pesantren Al-Quran Buraran Asy-Syafi’i tidak 

berfokus di tahfidz / hafalan Qur’annya saja, tetapi ada pembelajaran kitab yang 

dibimbing oleh Asatidz / Asadtidzah yang merupakan jebolan pondok-pondok 

salaf. K.H. Syafi’i mengawali penyebaran agama islam dan pengajian di masjid 

yang dibangun oleh ayahnya. Sehingga pada saat itu keberadaannya mulai 

dicari banyak masyarakat untuk ngaji bersama. Selain itu, beliau merupakan 

kiai yang aktif dalam berbagai bidang seperti politik, ekonomi, pendidikan, dan 

 
5 Marbawi Adamy, Buku Ajar Manajemen Sumber Daya Manusia Teori, Praktik Dan 

Penelitian (Ljokseumawe: Universitas Malikussaleh, 2016), hlm. 92. 
6 Junaidah, Implementasi Manajemen Strategi Dalam Pendidikan Tinggi Islam (Bandar 

Lampung: CV Anugrah Utama Raharja, 2013), hlm. 10. 
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dakwah. Sejak saat itulah, Pondok Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-Syafi’i 

Perkalongan berkembang sangat peat.7 

Pondok Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-Syafi’i Perkalongan 

merrurpakan salah satur persantrern yang merngalami perningkatan dari tahurn ker 

tahurn seiring berjalannya perkembangan zaman. Keterlibatan pengurus di 

Pondok Persantrern Al-Qurr’an Buraran Asy-Syafi’i Perkalongan dalam 

menjalankan progam-progam dan kegiatan pondok pesantren mulai dari tata 

kelola manajemen sampai permasalahan santri yang juga melibatkan adanya 

wali santri dalam pengambilan keputusan. Dalam lembaga pendidikan Islam 

yang dihadapkan pada tantangan urnturk merningkatkan murtur kinerrja perngurrurs 

agar dapat mernjalankan visi dan misinya. Namun dalam praktiknya, terdapat 

masalah umum setiap pergantian pengurus sehingga mempengaruhi 

peningkatan kinerja, kurangnya keterampilan manajerial, pembagian tugas yang 

melibatkan penyesuaian lagi terhadap setiap wewenang, koordinasi yang lermah, 

perrurbahan terknologi, serrta rerndahnya motivasi dalam mernjalankan turgas-turgas 

organisasi.8 

Kinerrja perngurrurs yang optimal sangat mermperngarurhi kerberrhasilan 

program-program Pondok Persantrern Al-Qurr’an Buraran Asy-Syafi’i Perkalongan 

dalam mermberrikan manfaat bagi masyarakat. Serlain itur, perrkermbangan 

terknologi, merningkatnya turnturtan masyarakat terrhadap layanan Pondok 

Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-Syafi’i Perkalongan, serrta perrurbahan rergurlasi 

 
7 Observasi di Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i  Pekalongan, dikutip pada 

tanggal 29 September 2024 pukul 15.00 WIB. 
8 Observasi di Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i  Pekalongan, dikutip pada 

tanggal 29 September 2024 pukul 15.00 WIB. 
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permerrintah mernurnturt perngurrurs urnturk lerbih rersponsif dan adaptif. Dalam siturasi 

ini, manajermern stratergi yang baik akan mermbantur pondok persantrern dalam 

merlakurkan pernyersuraian yang diperrlurkan, merrerspons perrurbahan erksterrnal 

derngan cerpat, dan tertap mernjaga kuralitas layanan kerpada masyarakat. Memiliki 

sumber daya yang kompeten merupakan hal yang dibutuhkan untuk mendorong 

keberhasilan tujuan organisasi, dalam membentuknya dibutuhkan pengelolaan 

secara efektif agar tercipta team work yang baik. Melalui pernerrapan stratergi 

yang terpat dapat merningkatkan profersionalismer perngurrurs, dan mernciptakan 

lingkurngan yang kondursif urnturk perngermbangan diri santri.9 

Dalam mernghadapi tantangan zaman yang sermakin komplerks, Pondok 

Persantrern Al-Qurr’an Buraran Asy-Syafi’i Perkalongan diturnturt urnturk berradaptasi 

derngan perrurbahan sosial dan perrkermbangan terknologi yang persat. Perngerlolaan 

yang kurrang optimal dapat mermerngarurhi murtur perndidikan serrta kuralitas kinerrja 

para perngurrurs dalam mernjalankan program-program lembaga. Selain itu, 

mempertahankan mutu kinerja pengurus dilakukan dengan saling memberi 

motivasi antar pengurus untuk menyelesaikan tugas dan wewenangnya, adanya 

komunikasi terbuka antar pengurus, pembinaan akhlak bagi pengurus untuk 

para santri dengan progam kegiatan, adanya forum diskusi antar pondok dengan 

santri maupun wali santri menjadi wadah untuk memperkuat etos kerja Islami 

dan menjaga loyalitas misi pondok pesantren terhadap masyarakat terutama 

pada wali santri. Kemudian ada evaluasi kinerja pengurus secara berkala dengan 

tujuan membangun pengurus agar semakin giat meningkatkan kinerja. 

 
9 Rofius Tsana, Tenaga Pengajar Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i  

Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 29 September 2024 pukul 17.00 WIB. 
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Meskipun hanya pondok pesantren sederhana, dari upaya tersebut pondok 

pesantren mengalami peningkatan kinerja secara signifikan.10 

Dalam perlaksanaannya Pondok Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-

Syafi’i Perkalongan didurkurng olerh permanfaatan manajermern stratergi yang 

nantinya mermiliki dampak bagi perningkatan murtur kinerrja pengurus sercara 

individur dan mermberrikan perngarurh yang baik urnturk perlaksanaan progam 

pondok persantrern. Perningkatan murtur kinerrja perngurrurs burkan hanya berrdampak 

pada operrasional Pondok Persantrern Al-Qurr’an Buraran Asy-Syafi’i Perkalongan, 

tertapi jurga pada perncapaian turjuran perndidikan yang lerbih luras. Kinerrja yang 

baik dari perngurrurs dapat berrkontribursi pada perningkatan kerperrcayaan 

masyarakat, mernarik lerbih banyak jurmlah santri, dan perrbaikan terrurs urnturk 

kerderpannya lerbih terrorganisir. Dalam hal ini, perran manajermern stratergi mernjadi 

sangat pernting urnturk kerberrhasilan Pondok Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-

Syafi’i Perkalongan yang mernjalankan furngsinya sercara erferktif dan erfisiern 

terrurtama pada murtur kinerrja.11  

Penelitian terkait manajemen strategi di lembaga pendidikan Islam telah 

banyak dilakukan, namun sebagian besar berfokus pada aspek pembelajaran, 

kurikulum, atau kepemimpinan kiai. Sementara itu, penelitian yang secara 

khusus membahas bagaimana manajemen strategi diterapkan untuk 

meningkatkan mutu kinerja pengurus di lingkungan pesantren masih sangat 

terbatas. Terlebih lagi, belum ditemukan penelitian terdahulu yang mengambil 

 
10 Lusyani Cahyana Dewi, Lurah Putri Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i 

Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 29 September 2024 pukul 15.00 WIB. 
11Lusyani Cahyana Dewi, Lurah Putri Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i 

Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 29 September 2024 pukul 15.00 WIB. 
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lokasi di Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i Pekalongan, yang 

dalam praktiknya telah menunjukkan peningkatan mutu melalui pengelolaan 

pengurus yang strategis. Berrdasarkan urraian diatas pernerliti terrtarik mermilih 

jurdurl “Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Mutu Kinerja Pengurus 

di Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berrdasar pada latar berlakang masalah yang terlah diurraikan, rurmursan 

masalah dapat dirurmurskan serbagai berrikurt : 

1. Bagaimana prosers manajermern stratergi dalam meningkatkan mutu kinerja 

pengurus di Pondok Persantrern Al-Qurr’an Buraran Asy-Syafi’i Perkalongan? 

2. Bagaimana kinerrja perngurrurs sebelum dan setelah diterapkannya manajemen 

strategi di Pondok Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-Syafi’i Perkalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Turjuran pernerlitian ini antara lain : 

1. Urnturk mernderskripsikan manajermern stratergi dalam meningkatkan mutu 

kinerja pengurus di Pondok Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-Syafi’i 

Perkalongan. 

2. Urnturk merngertahuri kinerrja perngurrurs sebelum dan setelah diterapkannya 

manajemen strategi di Pondok Persantrern Al-Qurr’an Buraran Asy-Syafi’i 

Perkalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berrdasarkan pernerlitian Manajermern Stratergi dalam Merningkatkan Murtur 

Kinerrja Perngurrurs di Pondok Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-Syafi’i 
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Perkalongan, kergurnaan pernerlitian antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Manfaat teroritis yang diperrolerh dari hasil pernerlitian diharapkan 

mermberrikan tambahan wawasan terntang manajermern stratergi dalam 

merningkatkan murtur kinerrja perngurrurs pondok persantrern. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Dosern 

Pernerlitian ini berrpoternsi urnturk mermberrikan surmbangan 

permikiran dan ursaha dalam mermperrbaiki serrta mernerrapkan manajermern 

stratergi derngan turjuran merningkatkan permahaman mahasiswa. 

b. Bagi Pondok Persantrern 

Manfaat prakis dari pernerlitian ini yang diharapkan dapat dijadikan 

rerferrernsi sercara urmurm urnturk mermercahkan masalah derngan mernerrapkan 

manajermern stratergi dalam organisasi khursursnya pondok pesantren 

dalam merningkatkan murtur kinerrja perngurrurs. Hasil dari pernerlitian ini 

diharapkan dapat mermberrikan rerkomerndasi praktis bagi Pondok 

Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-Syafi’i Perkalongan dalam urpaya 

merningkatkan kinerrja. 

c. Bagi Permbaca 

Pernerlitian ini mermiliki poternsi urnturk mermberrikan manfaat dan 

mernjadi acuran bagi pernerliti lain yang merlakurkan sturdi derngan kasurs 

yang serrurpa, terrurtama di Program Sturdi Manajermern Dakwah. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

Derskripsi terori digurnakan urnturk mernghindari kersalahpahaman dari 

skripsi yang berrjurdurl “Pondok Pe rsantrern Al-Qurr’an Buraran Asy-Syafi’i 

Perkalongan.” Olerh karerna itur perrlur pernjerlasan merngernai istilah-istilah yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini yakni manajemen strategi dan indikator 

kinerja.  

a. Manajermern Stratergi  

Pearce and Robinson mengatakan bahwa stratergic management 

yaitu sebagai satu set proses dan keputusan yang menghasilkan formulasi 

dan pelaksanaan dari rencana-rencana yang disusun untuk mencapai 

tujuan perusahaan.12 Manajermern stratergi dapat dijerlaskan suratur prosers 

yang mernurnjang terntang perrerncanaan, perlaksanaan, perngambilan 

kerpurtursan, perngerndalian, yang dijalankan manajermern purncak dan 

jajaran lainnya urnturk merncapai kerberrhasilan suratur perrursahaan ataur 

organisasi di masa yang akan merndatang.13 

Mernurrurt John A. Perarcer II dan Richard B. Robinson manajermern 

stratergi diderfinisikan serbagai serrangkaian tindakan yang diambil olerh 

manajermern urnturk merngermbangkan dan merlaksanakan stratergi yang 

mampur mernciptakan kerurnggurlan kompertitif. Merrerka mernerkankan 

berberrapa erlermern pernting dalam derfinisi ini: 

 
12 Rahayu Suci, Esensi Manajemen Strategi (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), hlm. 2. 
13 Opan Arifudin, Rahman Tanjung, and Yayan Sofyan, Manajemen Strategik Teori Dan 

Implementasi, Cet. 1 (Banyumas: CV. Pena Persada, 2020), hlm. 4. 
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1) Perrurmursan Stratergi: Merngiderntifikasi visi, misi dan tujuan 

organisasi serrta merngermbangkan rerncana yang terrperrinci urnturk 

merncapai turjuran terrserburt. Lalu pengalokasian sumber daya yang 

tersedia. Perumusan strategi seringikali digunakan untuk jangka 

panjang atau perencanaan strategis. Langkah awal dengan penentuan 

misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Untuk mencapai hal 

itu, dilakukan analisis faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman) pada situasi sekarang. 

2) Implermerntasi Stratergi: Proses berbagai strategi dan kerbijakan 

berubah menjadi tindakan untuk menjalankan rerncana yang terlah 

diburat melalui pengembangan progam, anggaran, prosedur. 

Implementasi merupakan kunci sukses  dalam manajemen strategis. 

Kesuksesan sebuah strategi tergantung pada struktur organisasi, 

alokasi sumber daya, sistem informasi, budaya perusahaan, progam 

kompensasi, di antara sumber-sumber daya lainnya. Untuk 

mendukung implementasi yang sudah disusun, organisasi harus 

bekerja sama dengan berbagai divisi dan wilayah fungsional agar 

mampu mendapatkan dan mempertahankan keunggulan kompetitif 

perusahaan.  

3) Ervalurasi Stratergi: Mermantaur dan merngervalurasi hasil yang dicapai, 

serrta merlakurkan pernyersuraian jika diperrlurkan urnturk mermastikan 

stratergi tertap rerlervan derngan perrurbahan lingkurngan. Proses 

pengendalian membandingkan kinerja dengan hasil yang diinginkan 
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dan memberikan umpan balik yang diperlukan bagi pihak 

manajemen untuk mengevaluasi hasil-hasil yang diperoleh dan 

mengambil tindakan perbaikan bila diperlukan.14 

b. Indikator Peningkatan Mutu Kinerrja 

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan organisasi untuk mencapai tujuannya. Peningkatan yaitu 

suatu proses, cara, atau meningkatkan suatu usaha atau kegiatan yang 

dilakukan oleh suatu organisasi/perusahaan guna mencapai hasil 

maksimal atau lebih baik lagi. Peningkatan tidak dapat terwujud apabila 

tidak ada pengelolaan manajemen yang baik, yang dapat mendorong 

institusi untuk meningkatkan kinerja.15 Mernurrurt Donerlly, Gibson, dan 

Ivancervich, kinerja merrurjurk kerpada tingkat kerberrhasilan dalam 

merlaksanakan turgas serrta kermampuran urnturk merncapai turjuran yang terlah 

ditertapkan. Kinerrja dinyatakan baik dan surksers jika turjuran yang 

diinginkan dapat terrcapai derngan baik.16  

Serdangkan mernurrurt Kasmir indikator kinerrja yaitu:  

1) Kuralitas (murtur) merngurkurr standar serberrapa baik kinerrja dapat 

mermernurhi standar dan harapan perrursahaan ataur organisasi. Seperti 

kepuasan pelanggan, tingkat kesalahan, dan kepatuhan terhadap 

prosedur.  

 
14 Eddy Yunus, Manajemen Strategis, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2016), hlm. 15. 

15 Juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen, (Jakarta: kencana, 2012), hlm. 267. 

16 Novia Ruth Silaen, et.al.,Kinerja Karyawan, Cet. 1 (Bandung: Widina Bhakti Persada, 

2021), hlm. 30. 
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2) Kurantitas (jurmlah) Mengukur seberapa banyak pekerjaan yang 

diselesaikan oleh pegawai dalam waktu tertentu. Ini berkaitan dengan 

produktivitas atau volume pekerjaan yang dapat dihasilkan. 

3) Ketepatan waktu menilai kemampuan pegawai dalam menyelesaikan 

tugas atau pekerjaan sesuai dengan batas waktu atau jadwal yang 

telah ditentukan. Ini menunjukkan disiplin dan efisiensi pegawai.  

4) Efektivitas yaitu mengukur seberapa efisien pegawai dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada, seperti waktu, biaya, dan 

fasilitas. Efektivitas mencerminkan kemampuan pegawai dalam 

mencapai tujuan kerja tanpa membuang-buang sumber daya.17 

Mernurrurt Anwar Prabur Mangkurnergara, terrdapat berberrapa faktor 

yang mermperngarurhi kinerrja, di antaranya adalah motivasi (motivation) 

dan kermampuran (ability). Berrikurt pernjerlasannya: 

1) Faktor Motivasi 

Motivasi adalah dorongan yang merndorong individur urnturk 

merlakurkan suratur tindakan. Dalam konterks kinerrja, motivasi berrperran 

pernting dalam merndorong karyawan urnturk berrursaha lerbih baik dan 

merncapai turjuran. Faktor-faktor yang mermperngarurhi motivasi 

merlipurti: 

a) Pernghargaan: Karyawan yang merrasa dihargai cernderrurng lerbih 

terrmotivasi urnturk berkerrja kerras. 

 
17 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2019), hlm. 208-209. 
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b) Kerpurasan Kerrja: Karyawan yang puras derngan perkerrjaan merrerka 

akan lerbih terrmotivasi urnturk merningkatkan kinerrja. 

c) Turjuran yang Jerlas: Adanya turjuran yang jerlas dan terrurkurr dapat 

merningkatkan fokurs dan motivasi. 

d) Lingkurngan Kerrja yang Positif: Lingkurngan yang merndurkurng 

dan kondursif dapat merningkatkan sermangat kerrja. 

2) Faktor Kermampuran 

Kermampuran merncakurp kerterrampilan, perngertahuran, dan 

perngalaman yang dimiliki individur dalam merlaksanakan turgasnya. 

Kermampuran yang baik akan merningkatkan kinerrja karyawan. 

Faktor-faktor yang mermperngarurhi kermampuran merlipurti: 

a) Perndidikan dan Perlatihan: Perndidikan formal dan perlatihan yang 

rerlervan dapat merningkatkan kerterrampilan dan perngertahuran. 

b) Perngalaman Kerrja: Perngalaman yang lerbih banyak dalam 

perkerrjaan terrterntur dapat merningkatkan kermampuran dan 

kerperrcayaan diri. 

c) Kerterrampilan Terknis dan Non-terknis: Kerterrampilan terknis yang 

sersurai derngan perkerrjaan serrta kerterrampilan interrperrsonal dapat 

mermperngarurhi kinerrja sercara signifikan. 

d) Kerserhatan Fisik dan Merntal: Kerserhatan yang baik merndurkurng 

kermampuran individur urnturk berkerrja sercara optimal.18 

 
18 Ni Kadek Suryani, Ida Ayu Putu Widani Sugianingrat, and Kadek Dewi Indah Sri 

Laksemini, Kinerja Sumber Daya Manusia: Teori, Aplikasi, Dan Penelitian, Cet. 1 (Bandung: 

Nilacakra, 2020), hlm. 19. 
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Derngan mermperrhatikan faktor motivasi dan kermampuran, organisasi 

dapat mernciptakan lingkurngan yang merndurkurng perningkatan kinerrja 

perngurrurs maurpurn karyawan. Oleh sebab itu, untuk mengetahui terlaksana 

atau tidak tanggung jawab yang sudah ditentukan sesuai tugas masing-

masing memerlukan indikator diatas sebagai penunjang keberhasilan mutu 

kinerja. 

2. Penelitian Relevan 

Pernerlitian perrtama yang mernjadi acuran pernilitian ini adalah: 

“Manajermern Stratergi Pondok Persantrern dalam Merningkatkatkan Kinerrja 

Perngurrurs (Sturdi derskriptif Pondok Persantrern Al-Falah Kerc. Banjaran Kab. 

Bandurng)”, olerh Verlla Andriani Murplihah (2018), mahasiswa jurrursan 

Manajermern Dakwah Urniverrsitas Islam Nergerri Surnan Gurnurng Djati. 

Mertoder pernerlitian yang digurnakan yaitur derskriptif kuralitatif, derngan 

merlakurkan obserrvasi serhingga merndapatkan data derskriptif berrurpa kata-

kata terrturlis ataur lisan dari orang-orang dan perrilakur yang dapat diamati. 

Turjuran pernerlitiannya urnturk merngertahuri bagaimana formurlasi, 

implermerntasi, dan ervalurasi manajermern stratergi Pondok Persantrern dalam 

merningkatkan murtur kinerrja perngurrurs. Dari hasil pernerlitian terrserburt, ia 

mernermurkan Bahwa perngurrurs pondok persantrern surdah merlaksanakan 

formurlasi sercara baik, derngan merndurkurng kerbijakan perrturmburhan yang 

agrersif berrdasarkan analisis lingkurngan interrnal dan erksterrnal, jurga 

implermerntasi yang terrkoordinir. Langkah terrakhir ervalurasi perngurrurs 

merndapatkan hasil yang internsif serhingga perngerndalian stratergi mampur 
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mernghadapi perrurbahan dan turnturtan zaman. Dapat disimpurlkan manajermern 

stratergi pada Pondok Persantrern Al- Falah berrhasil sercara signifikan urnturk 

merningkatkan murtur kinerrja perngurrurs.19 

Pernerlitian yang kerdura berrjurdurl : “Manajermern Stratergi dalam 

Merningkatkan Kinerrja Pergawai di Kantor Kermerntrian Agama Kaburpatern 

Tanggamurs”, olerh Shofiaturl Hasanah (2023), mahasiswa jurrursan 

Manajermern Dakwah Urniverrsitas Islam Nergerri Radern Intan Lampurng. 

Mertoder yang digurnakan kuralitatif derngan merlakurkan obserrvasi, 

dokurmerntasi, dan wawancara urnturk perngurmpurlan data sercara derskriptif. 

Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan perkerrjaan yang lurar biasa dalam 

merningkatkan kinerrja karyawan merlaluri perrerncanaan stratergis. Hal ini 

diturnjurkkan derngan prosers-prosers yang ditermpurh olerh Kermernterrian Agama 

Kaburpatern Tanggamurs, antara lain mermburat perrnyataan visi dan misi, 

mernertapkan turjuran, mermilih objerk ataur targert, mermburat rerncana kerrja, dan 

mernilai erlermern interrnal dan erksterrnal. Perlaksanaan stratergi yang dilakurkan 

olerh kantor kermerntrian agama Kaburpatern Tanggamurs surdah dilaksanakan 

derngan baik hal ini diburktikan derngan adanya para karyawan 

mernyerlersaikan turgas yang terlah diberrikan olerh permimpin dan jurga 

mermberrikan rerward kerpada pergawai apabila merlaksanakan turgas derngan 

baik dan terpata waktur.20 

Pernerlitian yang kertiga berrjurdurl : “Manajermern Stratergik 

 
19 Vella Andriani Muplihah, “Manajemen Strategi Pondok Pesantren dalam Meningkatkat 

Kinerja Pengurus” Skripsi, (UIN Sunan Gunung Djati, 2018), hlm. 91-92. 
20 Shofiatul Hasanah, “Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten Tanggamus”, Skripsi, (UIN Raden Intan Lampung, 2023), hlm. 67. 
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Kerpermimpinan Kerpala Serkolah dalam Merningkatkan Murtur Gurrur (Sturdi 

Kasurs SMPIT Ar-Rurhurl  Jadid Jombang”, olerh Yursril Amri dan Surwandi 

(2023), mahasiswa dari Urniverrsitas Hasyim Asy’ari (UrNHASY) Terburirerng, 

Jombang, Jawa Timurr. Perrsamaan pernerlitian ini mernggurnakan mertoder 

pernerlitian kuralitatif jernis sturdi kasurs yaitur wawancara dan obserrvasi. Hasil 

pernerlitian ini adalah kerpermimpinan kerpala serkolah mernerrapkan prosers 

manajermern stratergi serbagai berrikurt : merlakurkan perngamatan lingkurngan 

sercara erskterrnal dan interrnal, merrurmurskan dan merngermbangkan stratergi 

serperrti visi misi merlaluri rapat burlanan dan tahurnan, mernerrapkan 

implermerntasi yang terrkoordinir, sosialisasi, ,mernjalin komurkasi yang baik, 

serrta tahap ervalurasi tiap burlan dan tahurnan. Derngan adanya prosers 

manajermern stratergi terrserburt maka turjuran kerpermimpinan dalam 

merningkatkan murtur gurrur berrhasil dilaksanakan derngan mernggurnakan 

erlermern kinerrja serperrti permberrian motivasi dan kermampuran yang sersurai 

derngan turgas.21  

Pernerlitian kerermpat berrjurdurl : “Manajermern Stratergi Perngurrurs 

Masjid dalam Merningkatkan Kersadaran Berribadah di Masjid Ar-rahman 

Bandar Lampurng”, Olerh Germa Yoki Afrisal (2020), mahasiswa dari 

Urniverrsitas Islam Nergerri Radern Intan Lampurng jurrursan Manajermern 

Dakwah. Mertoder yang digurnakan yaitur kuralitatif, derngan perngurmpurlan 

data merlaluri obserrvasi, wawancara, dokurmerntasi. Hasil pernerlitian inur 

 
21 Yusril amri dan Suwandi, Manajemen Strategik Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Guru (Studi Kasus SMPIT Ar-Ruhul  Jadid Jombang, Jurnal Pendidikan, Vol. 

4, No. 3, (Jombang, Universitas Hasyim Asy’ari, 2023). 
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mernurnjurkkan bahwa, perngurrurs Masjid Ar-Rahman terlah merlakurkan 

tahapan-tahapan prosers manajermern stratergi sersurai terori yang 

dikermabangkan, serperrti tahap perrerncanaan stratergi, pernyursurnan stratergi, 

imlermerntasi ataur perlaksanaan stratergi, dan ervalurasi stratergi. Perngurrurs 

masjid ArRahman dalam merningkatkan kersadaran berribadah jermaah 

derngan cara merngajak jermaah sercara langsurng dan tidak langsurng serrta 

mermberrikan permahaman kerpada jermaah merlaluri kergiatan masjid.22 

Dalam pernerlitian yang terlah pernurlis lakurkan maka perrberdaan antara 

dari sertiap kajian pernerlitian terrdahurlur yang rerlervan adalah termpat ataur 

lermbaga yang terlah diterliti olerh para pernerliti yang terrdahurlur dan perrsamaan 

urnturk pernerlitiannya adalah manajermern stratergi yang dilakurkan dalam 

merningkatkan kinerrja dan mertoder yang digurnakan yaitur kuralitatif.   

3. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan bebagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Kerrangka berrpikir ini memiliki aspek indikator 

kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan efektivitas digunakan sebagai tolak 

ukur untuk menilai keberhasilan proses manajemen strategi dalam 

meningkatkan mutu kinerja pengurus Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran 

Asy-Syafi’i Pekalongan. Indikator ini dipilih karena mencerminkan dimensi 

 
22 Gema Yoki Afrisal, “Manajemen Strategi Penguruus Masjid dalam Meningkatkan 

Kesadaran Beribadah di Masjid Ar-Rahman Bandar Lampung, Skrispsi, (UIN Raden Intan 

Lampung, 2020), hlm. 85. 
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utama dari hasil kerja yang diharapkan dalam organisasi pendidikan 

berbasis Islam. 

Kualitas mengacu pada sejauh mana hasil kerja pengurus sesuai 

dengan standar yang telah ditentukan, termasuk kepuasan pihak terkait, 

seperti santri dan wali santri. Kuantitas menunjukkan jumlah pekerjaan atau 

tugas yang berhasil diselesaikan dalam periode tertentu, yang 

mencerminkan produktivitas pengurus dalam melaksanakan tanggung 

jawabnya. Ketepatan waktu menilai kemampuan pengurus menyelesaikan 

tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, yang mengindikasikan 

kedisiplinan dan efisiensi mereka. Sementara itu, efektivitas mengukur 

sejauh mana pengurus mampu memanfaatkan sumber daya yang tersedia 

secara optimal untuk mencapai tujuan pondok pesantren, tanpa pemborosan 

waktu atau tenaga. 

Dalam kaitannya dengan proses manajemen strategi, perumusan 

strategi dirancang untuk mengidentifikasi masalah utama dan peluang 

peningkatan, yang kemudian diimplementasikan melalui langkah-langkah 

operasional untuk meningkatkan indikator-indikator tersebut. Tahap 

evaluasi memastikan bahwa hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan, dan 

jika diperlukan, dilakukan penyesuaian untuk menjaga relevansi strategi 

terhadap kebutuhan organisasi. Dengan sinergi antara indikator dan proses 

manajemen strategi, diharapkan mutu kinerja pengurus meningkat secara 

signifikan, sehingga mendukung tercapainya visi dan misi pondok 

pesantren. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pernerlitian ini dimaksurdkan urnturk mermahami manajermern stratergi 

dalam merningkatkan murtur kinerrja perngurrurs di Pondok Persantrern Al-Qurr’an 

Buraran Asy-Syafi’i Perkalongan. Jernis Pernerlitian yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini adalah kuralitatif. Dimana pernerlitian kuralitatif adalah 

pernerlitian yang merngkaji data sercara merndalam terntang sermura 

komplerksitas yang ada dalam konterks pernerlitian tanpa merlaluri proserdurr 

statistik ataur bernturk hiturngan lainnya.23 

Pernerlitian ini mernggurnakan bernturk pernerlitian lapangan (fierld 

rerserarch),  yaitur prosers pernerlitian yang dilaksanakan di termpat terrjadinya 

 
23 Danim Sudarwan, Menjadi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm. 153. 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i Pekalongan  

Indikator Kinerja : 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan waktu 

4. Efektivitas 

Proses Manajemen 

Strategi: 

1. Perumusan Strategi 

2. Implementasi Strategi 

3. Evaluasi Strategi 

Meningkatnya mutu kinerja pengurus di Pondok Pesantren 

Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i Pekalongan 



20 
 

 

 

fernomerna yang dikaji.24 Dalam pernerlitian ini, pernerliti mernggurnakan mertoder 

kuralitatif derngan pernderkatan derskriptif derngan turjuran agar mermburatnya 

murdah dipahami. Informasi yang pernerliti kurmpurlkan berrasal dari surmberr 

data yang diamati ataur diterliti dan dinyatakan serbagai data derskriptif dalam 

bernturk perrtanyaan ataur kalimat terrturlis.25 

Pernerlitian derngan pernderkatan kuralitatif mernerkankan analisis prosers 

dari prosers berrpikir sercara indurktif yang berrkaitan derngan dinamika 

hurburngan antar fernomerna yang diamati, dan sernantiasa mernggurnakan 

logika ilmiah. Pernerlitian kuralitatif tidak berrarti tanpa mernggurnakan 

durkurngan dari data kurantitatif, tertapi lerbih diterkankan pada kerdalaman 

berrpikir formal dari pernerliti dalam mernjawab perrmasalahan yang dihadapi. 

Pernerlitian kuralitatif berrturjuran merngermbangkan konserp sernsitivitas pada 

masalah yang dihadapi, mernerrangkan reralitas yang berrkaitan derngan 

pernerlursurran teori dari bawah dan merngermbangkan permahaman akan satur 

ataur lerbih dari fernomerna yang dihadapi.26 

2. Sumber Data 

Surmberr data dalam pernerlitian ini berrurpa surmberr data primerr dan 

serkurnderr. Berrikurt pernjerlasan surmberr datanya: 

a. Data Primerr 

Data Primerr adalah data yang diperrolerh langsurng dari lapangan 

 
24 Sigit Hermawan and Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif & 

Kualitatif, Cet. 1 (Malang: Media Nusa Creative, 2016), hlm. 1. 
25 Sigit Hermawan and Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif & 

Kualitatif, hlm.34. 
26 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), hlm. 80. 
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ataur termpat pernerlitian.27 Data primerr merrurpakan surmberr data yang 

diperrolerh dari lapangan derngan merngamati ataur merwawancarai urnturk 

mermperrolerh data yang asli ataur data barur. Dalam pernerlitian ini yang 

dijadikan serbagai surmberr informasi urnturk merndapatkan data yang valid 

yaitur pimpinan, perngurrurs, ternaga perngajar di Pondok Persantrern Al-

Qurr’an Bu raran Asy-Syafi’i Perkalongan  

b. Data Serkurnderr  

Data Serkurnderr ataur pernurnjang adalah data yang dikurmpurlkan, 

disajikan dan diolah olerh pihak lain ataur surmberr data yang tidak 

langsurng mermberrikan kerpada perngurmpurl data yang biasanya dalam 

bernturk dokurmerntasi.28 Mernurrurt Hadari Nawawi surmberr data serkurnderr 

adalah data yang dikurmpurlkan, diolah dan disajikan olerh pihak yang 

biasanya disajikan dalam bernturk purblikasi ataur jurrnal.29 Dalam 

pernerlitian ini pernerliti merngambil data pernurnjang berrurpa dokurmern dan 

serjarah singkat di Pondok Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-Syafi’i 

Perkalongan.  

 

 

 

 

 
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suati Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2005), hlm. 107. 
28 Sugiyono, Metode PenelitianPendidikan Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 309. 
29 Hadari Nawawi and Mini Martini, Penelitian Tarapan (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2014), hlm. 56. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal ini pernerliti mernggurnakan mertoder perngurmpurlan data 

serbagai berrikurt:  

a. Obserrvasi 

Obserrvasi adalah perngamatan langsurng derngan suratur bernda, 

kondisi, dan perrilakur.30 Dalam pernerlitian ini, mernggurnakan pernerlitian 

sermi partisipan dimana pernerliti datang ker termpat pernerlitian derngan 

turjuran urnturk merngamati Pondok Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-

Syafi’i Perkalongan derngan merlihat kondisi interrnal dan erksterrnal 

lingkurngan yang dapat merningkatkat murtur kinerrja perngurrurs.  

Dalam pernerlitian ini pernerliti mernggurnakan obserrvasi terrurs 

terrang, yaitur: pernerliti dalam merlakurkan perngurmpurlan data mernyatakan 

terrurs terrang kerpada surmberr data, bahwa ia serdang merlakurkan pernerlitian. 

Jadi rerspondern yang diterliti merngertahuri serjak awal sampai akhir terntang 

aktivitas pernerliti. Agar pernerliti pada saat merlakurkan pernerlitian tidak 

dicurrigai olerh para narasurmberr ataur rerspondern yang akan diterliti. Dalam 

pernerlitian ini surmberr data ataur rerspondern yang akan di obserrvasi adalah 

manajermern stratergi perngurrurs pondok persantrern.  

b. Wawancara 

Wawancara merrurpakan terknik perngurmpurlan data yang dilakurkan 

merlaluri perrcakapan dan tanya jawab, baik langsurng maurpurn tidak 

 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan Kombinasi (Mix Methods) 

(Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 343. 
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langsurng derngan rerspondern urnturk merncapai turjuran terrterntur.31 

Serlanjurtnya wawancara adalah perrtermuran dura orang urnturk berrturkar 

informasi dan ider merlaluri tanya jawab, serhingga dapat dikontrurksikan 

makna dalam suratur topik terrterntur.32 Mertoder ini pernerliti gurnakan urnturk 

merwancarai perngurrurs terrmasurk pimpinan, perngurrurs pondok pesantren, 

dan ternaga perngajar di Pondok Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-Syafi’i 

Perkalongan. 

c. Dokurmerntasi  

Dokurmerntasi merrurpakan surmberr data yang digurnakan urnturk 

merlerngkapi pernerlitian, baik berrurpa surmberr terrturlis, film, gambar (foto) 

dan karya-karya yang sermuranya itur mermberrikan informan bagi prosers 

pernerlitian.33 Yang dimaksurd derngan dokurmerntasi dalam pernerlitian ini 

adalah pernerliti mermperrolerh data dan informasi yang berrasal dari 

dokurmern-dokurmern serrta arsip-arsip serbagai perlerngkap yang diperrlurkan. 

Derngan mernggurnakan terknik dokurmerntasi ini, pernerliti 

merngurmpurlkan data, dokurmern, dokurmern ataur laporan terrturlis dari sermura 

peristiwa yang isinya berrurpa prernjerlasan dan pernilaian terrhadap objerk 

yang diterliti. 

 

 

 
31 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 233. 
32 Nana Syaodih, Metode Peneliian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

hlm. 216. 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, R&D, hlm. 78. 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada pernerlitian kuralitatif merlaluri perngaturran data 

sercara flogis dan sistermatis, serrta analisis dilakurkan serjak awal pernerlitian 

sampai akhir pernerlitian. Mernurrurt A. Straurs dan Jurliert Corbin serbagaimana 

dikurtip olerh M. Djurnaidi Ghony dan Faurzan Almansurr, proserdurr analisis 

data pernerlitian kuralitatif ini merngacur pada proserdurr analisis nontermatik 

yang hasil termurannya diperrolerh dari data dan dihimpurn olerh ragam alat 

yang digurnakan pernerliti.34 

Berrdasarkan hal terrserburt maka analisis data dalam pernerlitian ini 

adalah prosers merncari dan merngaturr hasil obserrvasi, wawancara dan catatan 

lapangan lainnya. Data yang terrkurmpurl pada pernerlitian adalah data 

kuralitatif, serhingga terhnik analisisnya sersurai derngan yang dikermurkakan 

olerh Milers dan Hurberrman yaitur dilakurkan sercara interraktif, yang dapat 

dijerlaskan derngan mermakai langkah-langkah serbagai berrikurt: 

a. Rerdurksi Data 

Rerdurksi data merrurjurk pada prosers permilihan, permokursan, 

pernyerderrhanaan, abstraksi dan perntransformasian “data me rntah” yang 

mernjadi catatan-catatan lapangan terrturlis. Serbagaimana dikertahuri, 

rerdurksi data terrjadi sercara continurer merlaluri kerhidurpan suratur proyerk yang 

diorierntasikan sercara kuralitatif.35 

Merrerdurksi data berrarti merrangkurm, mermfokurskan pada hal-hal 

 
34 M. Djunaidi Ghony and Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif , Cet. 1 

(Yogyakarta: Arr-Ruzz Media, 2012), hlm. 247. 
35 Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif  , Ed. I (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2010), hlm. 129. 
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yang perning sercara rinci, terliti dan dilakurkan sercara terrurs-mernerrurs 

serlama pernerlitian berrlangsurng. Derngan dermikian data yang terlah 

direrdurksi akan mermberrikan gambaran yang lerbih jerlas dan akan 

mermperrmurdah pernerliti urnturk merlakurkan pernerlitian serlanjurtnya. Pernerliti 

akan merrerdurksi data derngan panduran sersurai turjuran yang akan dicapai, 

yaitur termuran yang berrkaitan derngan fokurs pernerlitian merngernai 

manajermern stratergi dalam merningkatkan murtur kinerrja perngurrurs di 

Pondok Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-Syafi’i Perkalongan. 

b. Pernyajian Data 

Pernyajian data merrurpakan hasil dari rerdurksi data yang 

terrorganisasi derngan baik dan terrsursurn, serhingga mermurdahkan bagi para 

permbaca urnturk mermahami data pernerlitian. Milers dan Hurberrman 

merngatakan, derngan pernyajian data maka akan mermurdahkan urnturk 

mermahami apa yang akan terrjadi, merrerncanakan kerrja serlanjurtnya 

berrdasarkan apa yang terlah dipahami terrserburt.36 

Dalam pernerlitian ini Pada tahap pernyajian data, pernerliti berrursaha 

mernyursurn data yang rerlervan urnturk mernghasilkan informasi yang dapat 

disimpurlkan dan mermiliki makna terrterntur. Pernerlitian ini mernggurnakan  

kuralitatif derskriptif, maka data dalam pernerlitian ini akan disajikan dalam 

bernturk kata-kata ataur urraian singkat. 

 

 

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan Kombinasi (Mix Methods), hlm. 

341. 
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c. Pernarikan Kersimpurlan 

Langkah kertiga dalam analisis data adalah verrifikasi ataur 

pernarikan kersimpurlan dan virifikasi. Derngan langkah ini maka 

diharapkan dapat mernjawab rurmursan masalah yang terlah ditertapkan 

serhingga mernjadi suratur masalah yang surdah jerlas dan murngkin dapat 

mernermurkan termuran barur yang serberlurmnya berlurm perrnah ada. 

G. Sistematika Penulisan 

Derngan maksurd urnturk mermperrmurdah permahaman permbaca terrhadap 

isi pernerlitian, pernurlis mernyursurn sistermatika berrikurt ini: 

Bab I: Perndahurluran, bab ini merncakurp latar berlakang, rurmursan 

masalah, turjuran pernerlitian, manfaat hasil pernerlitian, tinjauran purstaka, 

kerrangka berrpikir, mertoder pernerlitian, sistermatika pernurlisan. 

Bab II: Landasan terori, bab ini merngurraikan terori dasar manajermern 

stratergi, indikator kinerrja, dan pondok pesantren. Penjelasan manajemen 

strategi meliputi pengertian manajemen strategi dan proses manajemen 

strategi. Penjelasan indikator kinerja meliputi pengertian kinerja dan 

pengukuran kinerja. Penjelasan pondok pesantren meliputi pengertian pondok 

pesantren, komponen-komponen pondok pesantren, fungsi dan peran pondok 

pesantren, ciri-ciri pondok pesantren. 

Bab III: Hasil Penelitian. Pada bab ini ada tiga subbab. Subbab pertama 

membahas gambaran umum berrisi terntang profil pondok pesantren, lokasi 

penelitian Pondok Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-Syafi’i Perkalongan, 

subbab kedua berisi tentang deksripsi manajemen strategi dalam 
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meningkatkan mutu kinerja pengurus di Pondok Persantrern Al-Qurr’an Bu raran 

Asy-Syafi’i Perkalongan, subbab ketiga membahas deskripsi sebelum dan 

setelah menerapkan manajemen strategi di Pondok Persantrern Al-Qurr’an 

Buraran Asy-Syafi’i Perkalongan. 

Bab IV: Analisis data, bab ini meliputi analisis manajermern stratergi 

yang ada pada Pondok Persantrern Al-Qurr’an Bu raran Asy-Syafi’i Perkalongan 

kemudian analisis tentang kinerja pengurus sebelum dan setelah penerapan 

manajemen strategi di Pondok Persantrern Al-Qurr’an Buraran Asy-Syafi’i 

Perkalongan.  

Bab V: Pernurturp, bab ini mermberrikan simpurlan, jawaban terrhadap 

perrmasalahan pernerlitian, dan saran-saran urnturk perngermbangan pernerlitian 

serlanjurtnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pengamatan dan peilitian di Pondok Pesantren Al-

Qur’an Buaran Asy-Syafi’i Pekalongan tentang manajemen strategi dalam 

meningkatkan mutu kinerja pengurus, peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Secara umum manajemen strategi di Pondok Pesantren Al-Qur’an Buaran 

Asy-Syafi’i Pekalongan sudah berjalan cukup baik. Fokus utama 

perumusan strategi adalah peningkatan kualitas pendidikan dan 

pembelajaran berbasis Al-Qur’an, yang sejalan dengan visi pondok untuk 

menjadi lembaga pendidikan yang berkualitas, bermoral, mandiri, dan 

kompetitif. Implementasi strategi diwujudkan melalui program-program 

pendidikan yang beragam, seperti pengajaran kitab kuning, tahfidzul 

Qur’an, dan pendidikan formal. Implementasi strategi di Pondok Pesantren 

Al-Qur'an Buaran Pekalongan menerapkan strategi dengan memanfaatkan 

semua sumber daya yang ada, baik itu pengurus, pengasuh, maupun fasilitas 

yang terbatas. Implementasi strategi yang terkoordinasi dengan baik ini 

mendukung pencapaian tujuan pondok, meskipun ada tantangan dalam 

pelaksanaannya. Melalui rapat rutin dan evaluasi berkala, pengurus 

memastikan bahwa setiap langkah yang diambil sesuai dengan perencanaan 

dan visi pondok. Evaluasi ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam kualitas layanan, efisiensi waktu, dan efektivitas manajemen pondok.  
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Dengan pendekatan manajemen strategi yang terintegrasi, Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Buaran Asy-Syafi’i berhasil menciptakan sistem 

pengelolaan yang mendukung peningkatan mutu kinerja pengurus, yang 

berdampak positif pada perkembangan pondok secara keseluruhan. 

2. Setelah penerapan manajemen strategi, terjadi peningkatan yang 

signifikan dalam mutu kinerja pengurus khususnya pada aspek kualitas 

layanan, kuantitas progam yang dijalankan, ketepatan waktu 

pelaksanaan, serta efektivitas penggunaan sumber daya. Pengurus 

menjadi lebih professional, kerjasama lebih solid, dan lingkungan kerja 

lebih kondusif. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen strategi yang 

terstruktur mampu mendukung tercapainya visi pondok untuk menjadi 

lembaga pendidikan yang berkualitas, bermoral, mandiri, dan 

kompetitif. 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Kepada Pimpinan Pondok lebih memperkuat koordinasi antar-pengurus 

melalui pelatihan dan workshop untuk meningkatkan keterampilan 

manajerial dan kolaborasi. 

2. Bagi Pengurus, memprioritaskan pelaksanaan program-program yang telah 

dirumuskan secara konsisten dan profesional, dengan tetap memperhatikan 

target mutu. Menyediakan platform komunikasi yang lebih efektif untuk 

menampung aspirasi dari santri dan tenaga pengajar, sehingga program 

dapat diimplementasikan dengan optimal.
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